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ABSTRAK

Pada era modern, pendidikan dituntut untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran guna menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Penggunaan teknologi
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui metode yang lebih interaktif dan
menarik, serta memperkuat efektivitas dalam penyampaian materi. Dengan demikian, integrasi
teknologi menjadi langkah penting untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dan
berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiskan penerapan platform digital
sekolahku sebagai media pembelajaran teks novel di SMA Al Hikmah Surabaya. Dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini melibatkan peserta didik kelas X11 dan
guru Bahasa Indonesia sebagai sumber data. Teknik pengumulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa
sekolahku memberikan bentuk pengemasan materi pembelajaran yang menarik melalui
integrasi konten multimedia, adanya asesmen formatif, serta fitur interaktif yang dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik terhadap teks novel. Platform ini juga
mendukung fleksibilitas proses pembelajaran, memberikan wadah peserta didik untuk belajar
secara mandiri maupun kolaboratif. Analisis data menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Kata Kunci: Sekolahku, Pembelajaran Modern, Teks Novel, Pendidikan Berbasis Teknologi

ABSTRACT

In the modern era, education is required to integrate technology into the learning process to
keep up with the times. The use of technology can enhance student engagement through more
interactive and engaging methods, while also strengthening the effectiveness of content
delivery. Therefore, integrating technology is an essential step in creating relevant and high-
quality learning. This study aims to describe the application of the digital platform of my school
as a medium of learning novel texts at Al Hikmah Surabaya High School. By using descriptive
qualitative method, this research involves class XII students and Indonesian language teachers
as data sources. Data collection techniques were conducted through observation, interviews,
and documentation. The results obtained show that my school provides an interesting form of
packaging of learning materials through the integration of multimedia content, formative
assessments, and interactive features that can increase students' motivation and understanding
of novel texts. The platform also supports the flexibility of the learning process, providing a
platform for learners to learn independently and collaboratively. Data analysis showed a
significant increase in learners' engagement during the learning process.

Keywords: Sekolahku, Modern Learning, Novel Texts, Technology-Based Education

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan siswa
diperlukan dalam pendidikan kontemporer, terutama berkaitan dengan cara berpikir modern.
Pendidik diharapkan dapat menerapkan proses pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan
kondisi belajar siswa dalam pembelajaran modern (Rakha dkk., 2024). Hal ini disebabkan oleh
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fakta bahwa guru menghadapi tantangan dalam memberikan pendidikan di era kontemporer, di
saat guru harus mampu memberikan pelajaran yang relevan dan sesuai dengan cara generasi
milenial berpikir (Suryani dkk., 2019). Salah satu contohnya adalah penggunaan super apps
sekolah saya sebagai alat pembelajaran di SMA Al Hikmah Surabaya. Ini berkaitan dengan
gagasan pendidikan Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan harus dilaksanakan sesuai dengan
alam dan zaman.

Di zaman sekarang, pendidikan tidak hanya berfokus pada pengetahuan semata; siswa
juga diajarkan keterampilan, literasi, karakter, ketrampilan, dan tentu saja teknologi. Menurut
Rahayu dan Iskandar (2023), pendidikan modern adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan seluruh kemampuan peserta didik untuk membentuk karakter mulia yang
lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan modern harus dilaksanakan dengan cara yang
memberikan manfaat bagi kehidupan peserta didik. Komara dkk. (2021) menyatakan bahwa
pendidikan modern harus menjadi media utama untuk memahami, menguasai, dan
memperlakukan teknologi dengan proporsional, serta membentuk karakter yang lebih baik.
Mengacu pada ide ini, pendekatan pembelajaran kontemporer diterapkan dengan
menggabungkan dan memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam ruang kelas (Pedaste &
Leijen, 2018).

Penggunaan media e-learning adalah salah satu inovasi baru di bidang ini. E-learning
adalah aplikasi multifungsi yang menggabungkan berbagai fitur pendidikan ke dalam satu
platform, yang memungkinkan siswa, guru, dan bahkan orang tua untuk berkomunikasi satu
sama lain (Gao, 2015). Memungkinkan pengalaman belajar yang interaktif dan terpadu melalui
satu aplikasi, sekolahku hadir sebagai salah satu solusi yang relevan untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran modern di sekolah menengah (Dewi, 2017). Pendekatan pembelajaran
ini dianggap dapat memberikan proses adaptasi pada era modern.

Teknologi yang semakin berkembang seiring zaman harus membantu guru
mendapatkan berbagai kemudahan dalam pembelajaran (Miasari et al., 2025). Mereka
menyatakan bahwa guru harus dapat memanfaatkan perkembangan teknologi dalam pendidikan
untuk menjembatani keingintahuan dan motivasi belajar siswa. Teknologi yang berkembang
pesat di zaman sekarang juga berdampak positif pada penggunaan platform pembelajaran
seperti quizizz, kahoot, dan padlet, serta elearning yang digabungkan oleh penyelenggara
pendidikan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang mudah, menyenangkan, dan
pastinya memahami yang berdampak besar pada siswa (Yu, 2024). Selain itu, manfaat
tambahan dari penggunaan berbagai platform pembelajaran termasuk peningkatan keinginan
siswa untuk belajar. Ini sejalan dengan pernyataan Jediut dkk., (2021), bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis digital dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penulis ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang pemahaman dan penggunaan sekolahku di
SMA Al Hikmah Surabaya melalui beberapa platform pendidikan.

Sederhananya, sekolahku adalah platform dan aplikasi digital yang dibuat untuk
membantu guru dan siswa belajar. Pengajar dapat menggabungkan pembelajaran ke dalam
ruang mata pelajaran yang dirancang secara saintifik. Anda dapat mengisi ruang tersebut
dengan tautan ke video, foto, konten, atau jenis konten lainnya. Guru dapat membuat proses
pembelajaran yang menarik untuk setiap ruang mata pelajaran (Yusupova & Galimullina,
2023). Ini bahkan dapat digunakan sebagai alat untuk melakukan asesmen tulis sumatif dan
formatif. Faktor teknis dan keamanan e-learning dapat memastikan pembelajaran yang sangat
kondusif, yang merupakan keuntungan dari aplikasi ini di era modern (Asgarov & Badalova,
2024). Sesuai dengan kebutuhan siswa, e-learning dapat diprogram dengan berbagai sumber
pembelajaran yang tersedia dalam jumlah tidak terbatas yang dapat diakses melalui internet.
Pembelajaran modern membutuhkan pendekatan baru untuk pembelajaran jarak jauh,
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pembelajaran yang diatur sendiri, dan pembelajaran yang diarah sendiri (Rohmah, 2011). Dari
pemahaman ini, jelas bahwa e-learning bertujuan untuk membuat belajar menjadi lebih mudah
bagi siswa dan memungkinkan pendidik menyusun pembelajaran yang mudah diakses melalui
perangkat elektronik atau laptop tanpa membutuhkan keahlian khusus dalam pengoperasiannya
(Fatima & Neanam, 2018) .

Sehubungan dengan penelitian sebelumnya (Rohmah, 2011), disebutkan bahwa
pendidikan adalah metode pembelajaran modern yang menggunakan teknologi untuk
mendukung pembelajaran jarak jauh dan fleksibel. Pembelajaran jarak jauh memiliki banyak
keuntungan, termasuk fleksibilitas waktu, efisiensi biaya, pengembangan keterampilan
teknologi, dan interaksi yang lebih baik antara siswa, materi, dan instruktur. Menurut penelitian
sebelumnya yang relevan dan telah dikaji (Nisa dkk., 2022) pembelajaran jarak jauh dapat
menjadi solusi penting, terutama selama pandemi, dengan menggunakan teknologi elektronik
untuk membuat pembelajaran menjadi interaktif, personal, dan fleksibel. Sedang Hartanto
(2016) menyatakan bahwa pendekatan e-learning berpusat pada analisis, perencanaan,
implementasi, dan evaluasi untuk meningkatkan pemahaman pelajaran, partisipasi aktif, dan
keterampilan belajar mandiri.

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menjelaskan bagaimana sekolahku dapat digunakan
sebagai media pembelajaran teks baru sebagai bagian dari inovasi pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran di SMA Al Hikmah Surabaya. Menurut
Yuhdi dan Amalia (2018), pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan komunikasi
interaktif antara guru dan siswa dengan menggunakan media seperti gambar, video, dan audio.
Ini meningkatkan partisipasi siswa dan meningkatkan pembelajaran berbasis teknologi yang
berkaitan dengan materi pelajaran, seperti teks novel. Pembelajaran online juga membantu
siswa menjadi mandiri dalam mencari informasi, menggunakan berbagai media online, dan
mengakses sumber dari seluruh dunia (Ramadani dkk., 2021). Dengan mempertimbangkan
beberapa referensi tersebut, jelas bahwa penggunaan e-learning dapat dioptimalkan sebagai
metode pembelajaran Bahasa Indonesia.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sekolahku sebagai media untuk mengajar teks
novel siswa kelas XII di SMA Al Hikmah Surabaya. Di SMA Al Hikmah Surabaya, siswa tidak
hanya diizinkan untuk belajar melalui laptop, tetapi mereka juga diizinkan untuk membawa
gawai mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa sekolahku dapat digunakan dengan
maksimal oleh siswa (Prawoto & Pramulia, 2019). Hal ini memudahkan guru untuk membuat
modul digital yang tertanam di sekolah saya yang berfokus pada materi pembelajaran dan alur
saintifik yang penting untuk setiap modul. Selama proses pembelajaran, siswa dapat
memasukkan berbagai jenis berkas, seperti teks, gambar, video, dan tautan ke materi, serta
sumber daya lain yang membantu mereka berinteraksi dengan guru (Widiastuti, 2023).
Penggunaan sekolahku jelas memberikan manfaat yang signifikan bagi pendidik, siswa, dan
sekolah secara keseluruhan. Ini sejalan dengan gagasan Syahid dkk., (2024) bahwa media
pembelajaran interaktif meningkatkan pengalaman belajar peserta didik, memberikan
fleksibilitas yang lebih besar karena dapat diakses di mana pun.

Selain itu, referensi yang ditemukan menunjukkan bahwa penggunaan e-learning
sebagai media pembelajaran masih terbatas pada penggunaan sebagai media selama pandemi
sedang melanda; belum ditemukan pengembangan tambahan yang secara konsisten digunakan
dalam pembelajaran di kelas (Syamsi dkk., 2022). Selain itu, referensi yang dikumpulkan
penulis tidak menunjukkan elearning sebagai metode pembelajaran teks baru yang
menggunakan pendekatan saintifik; model penugasan termasuk pembuatan video, soal teks, dan
penilaian pemahaman (Ibrahim dkk., 2023). Karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana Sekolahku dapat digunakan sebagai media pembelajaran teks novel
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kelas XII. Penelitian ini dilakukan sebagai bukti bahwa sekolahku dapat digunakan sebagai
media pembelajaran teks novel kelas XII.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan lokasi yaitu di SMA
Al Hikmah Surabaya. Penelitian kualitatif menggunakan instrumen peneliti sebagai kunci
dalam penelitian terhadap kondisi objek yang alami (Sugiyono, 2013). Tujuan penelitian
deskriptif kualitatif adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan kejadian saat ini (Haki
dkk., 2024). Setelah memberikan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, metodologi
penelitian kualitatif digunakan untuk menjelaskan penggunaan Super Apps sekolahku.
Kemudian, penelitian ini berlanjut dengan deskripsi penggunaan Super Apps sekolahku sebagai
media pembelajaran teks novel.

Menurut Sutopo (2002), sumber data adalah tempat data diperoleh melalui metode
tertentu. Ini dapat berupa data manusia, artefak, atau dokumen. Menurut Moleong dan Surjaman
(2014), dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan tindakan adalah sumber data utama; sumber
lain, seperti dokumen, adalah tambahan. Sumber data dikumpulkan melalui pengamatan atau
wawancara, yang merupakan hasil dari kegiatan meliat, mendengar, dan bertanya. Penelitian
ini bersumber dari siswa di kelas XIl1 1 SMA Al Hikmah Surabaya dan beberapa guru Bahasa
Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini data primer dan data sekunder. Sedangkan untuk
teknik pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 5 guru serta 10
peserta didik kelas XII. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data
serta kesimpulan akhir.

Dalam penelitian ini, teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data
karena metode ini bertujuan memberikan penjelasan yang mendalam terhadap fenomena yang
sedang terjadi (Zabrina dkk., 2023). Teknik ini menganalisis data secara menyeluruh, di mana
data yang dikumpulkan ditafsirkan dan diinterpretasikan berdasarkan informasi yang diperoleh
selama proses penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan penggunaan Super Apps Sekolahku sebagai media pembelajaran di
kelas (Fitria, 2024). Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai catatan,
arsip, dan dokumen yang relevan dari kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh melalui
kedua teknik ini kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan penggunaan
aplikasi tersebut dalam konteks pembelajaran teks novel.

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan kegiatan
penting yang menentukan keberhasilan dari sebuah penelitian. Prosedur penelitian yang
digunakan pada penelitian ini antara lain:

1. Wawancara

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
langsung oleh pewawancara (peneliti) kepada responden (guru dan peserta didik), dan jawaban-
jawaban responden dicatat untuk dilakukan analisis (Hasan, 2002). Kegiatan wawancara
biasanya diajukan secara lisan kepada subjek yang akan diteliti pada waktu dan tempat yang
disepakati. Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan super apps Sekolahku pada pembelajaran di kelas XII.

2. Dokumentasi

Untuk memperoleh informasi selanjutnya, peneliti melakukan pengumpulan data
melalui fakta yang terssimpan dalam bentuk arsip sekolahku, jurnal pembelajaran, catatan
kejadian keseharian, hingga dokumentasi foto kegiatan pembelajaran. Data yang berupa
dokumen ini menjadi bagian peneliti untuk menggali informasi. Dokumentasi menurut
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Sugiyono (2013) adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam
bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan yang berupa laporan serta keterangan yang mendukung
data penelitian. Data pada penelitian ini dapat berupa dokumentasi internal berupa profil
sekolah yang diteliti, sarana dan prasarana sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan, jumlah
siswa, hingga gambaran umum pelaksanaan pembelajaran di SMA Al Hikmah Surabaya. Data
tersebut ditunjang dengan data eksternal, berupa buku referensi, jurnal terkait penelitian
terdahulu, dan buku-buku yang bersumber dari internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di SMA Al Hikmah Surabaya, platform sekolahku memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran teks novel. Platform ini tidak hanya menjadi alat bantu
pembelajaran tetapi juga menjadikan pendidikan lebih menarik dan dinamis dengan berbagai
fitur yang dirancang untuk meningkatkan interaksi, kerja sama, dan literasi peserta didik. Dan
tentunya mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam melatih kemandirian belajar
dan bekerja sama dengan siswa lainnya (Suci & Syaifudin, 2024).

Menciptakan Lingkungan Belajar Interaktif dan Menarik

Salah satu keunggulan utama platform sekolahku adalah kemampuan untuk membuat
lingkungan belajar yang interaktif dan menarik. Ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran melalui fitur seperti diskusi daring, kuis interaktif, dan
video pembelajaran. Diskusi daring memungkinkan peserta didik berbagi pendapat dan
perspektif satu sama lain, menciptakan diskusi yang dinamis yang tidak hanya memperluas
pengetahuan siswa tetapi juga memperluas keahlian mereka (Septiani dkk., 2017).

Selain itu, kuis interaktif yang tersedia di platform sekolahku memiliki tujuan yang
efektif dan menyenangkan untuk menilai pemahaman siswa. Kuis-kuis ini memiliki berbagai
format, termasuk pilihan ganda, pencocokan, dan isian singkat, dan memiliki animasi dan
umpan balik instan. Dengan demikian, siswa tidak hanya menguji pengetahuan mereka tetapi
juga mendapatkan penjelasan langsung tentang kesalahan mereka, yang membuat proses belajar
lebih spesifik dan terarah (Fadillah & Maryanti, 2021).

Selain itu, platform sekolahku menawarkan video pembelajaran yang menarik dengan
konten visual yang dirancang untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang rumit.
Dengan ilustrasi, simulasi, dan narasi yang jelas, video-video ini cocok untuk berbagai gaya
belajar auditif, visual, dan kinestetik. Beberapa video juga memiliki elemen interaktivitas,
seperti pertanyaan selingan atau tugas praktik, yang membuat siswa terlibat aktif selama
menonton (Morisson dkk., 2024).

Terbukti bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan minat mereka dalam belajar. Dengan video pembelajaran yang menarik
dan informatif, siswa dapat mempelajari materi dengan cara yang lebih visual dan menarik
(Alwi & Agustia, 2024). Hal ini memudahkan pemahaman konsep yang kompleks. Penelitian
juga mendukung pernyataan bahwa lingkungan belajar interaktif dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa tentang teks novel. Tidak hanya peserta didik memiliki
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, tetapi mereka juga lebih efektif dan efisien saat
berpartisipasi dalam proses pembelajaran di kelas (Bawamenewi & Riana, 2024).

Pendekatan ini digunakan di sekolahku untuk tidak hanya menyediakan bahan pelajaran
tetapi juga untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, menginspirasi, dan tentu saja
untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa di era pembelajaran kontemporer (Mutiawati, 2023).
Peserta didik merasa lebih berdaya dan termotivasi untuk belajar karena mereka dapat
menikmati video yang memperluas pengetahuan mereka, mendorong mereka untuk
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berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan mencoba mengerjakan pertanyaan yang menantang
untuk menguji pemahaman mereka (Kulpa-Puczynska, 2024). Kondisi pembelajaran ini
membuat pengalaman belajar yang luas di mana siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
tetapi juga berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, platform
sekolahku memainkan peran penting dalam menghasilkan generasi siswa yang lebih kreatif,
kritis, dan siap menghadapi tantangan di masa depan.

Mendukung Pembelajaran Kolaboratif

Platform Sekolahku juga sangat mendukung pembelajaran kooperatif, memberikan
peserta didik kesempatan untuk bekerja sama dan mempelajari teks novel secara menyeluruh
(O’Donnell Rutgers, 2006). Fitur-fitur platform ini, seperti forum diskusi dan tugas kelompok,
memungkinkan peserta didik bekerja sama untuk mempelajari literatur. Menurut Paul dan
Kundu (2021), interaksi di forum diskusi tidak hanya mendorong pertukaran ide tetapi juga
membuat lingkungan di mana peserta didik dapat membangun argumen dan menguji
pemahaman mereka tentang teks baru yang telah ditelaah sebelumnya.

Pembelajaran kolaboratif telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
peserta didik, terutama dalam memahami dan menginterpretasikan teks sastra. Penelitian Putri
dkk. (2020) menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam diskusi kelompok lebih
cenderung memahami tema, karakter, dan struktur naratif novel lebih cepat, dan mereka
memiliki kemampuan untuk bekerja sama untuk menemukan bagian penting dari teks dan
menemukan makna yang lebih dalam.

Penelitian Laksmiwati dkk., (2022) menyatakan bahwa berpartisipasi dalam diskusi
kelompok adalah penting karena membantu siswa belajar lebih banyak tentang pelajaran dan
memperoleh keterampilan sosial yang penting untuk masa depan. Melalui diskusi kolaboratif,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang materi pelajaran tetapi juga memperoleh
keterampilan komunikasi yang efektif, seperti mendengarkan secara aktif, merespons dengan
bijak, dan menyampaikan ide dengan jelas. Mereka juga belajar bernegosiasi, yaitu cara
menyelesaikan perbedaan pendapat, mengkompromikan ide, dan membuat keputusan bersama.
Selain itu, proses ini mengajarkan siswa keterampilan kolaborasi; mereka belajar berbagi peran,
mengatur tugas, dan saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama (Laksmiwati dkk.,
2022).

Lebih dari itu, pengalaman belajar seperti ini mengajarkan siswa untuk menghargai
pandangan yang berbeda dan mengakui bahwa setiap orang memiliki cara berpikir yang
berbeda. Ini mendorong empati dan keteradaban sosial, terutama ketika mereka harus
menghadapi pendapat yang berbeda atau bahkan bertentangan satu sama lain (Arifin, 2024).
Konflik sering terjadi dalam situasi kelompok. Contohnya adalah perdebatan tentang
pembagian tugas atau ketidaksepakatan tentang metode penyelesaian masalah. Konflik,
bagaimanapun, mengajarkan siswa cara mengatasi konflik secara konstruktif. Mereka
diarahkan untuk mempelajari dasar masalah, menemukan solusi yang menguntungkan bagi
semua pihak, dan mengutamakan metode yang berkolaborasi daripada cara yang kompetitif
atau menghindar (Johnson & Johnson, 1996).

Hasil akhir yang bisa didapatkan bahwa pembelajaran kolaboratif di platform sekolahku
bukan hanya memperkaya pemahaman peserta didik tentang teks, tetapi juga membekali
dengan keterampilan yang akan berguna dalam kehidupan sehari-hari dan dunia profesional (S.
Lu & Smiles, 2022). Dengan cara ini, sekolahku membantu membangun kemampuan peserta
didik yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kemampuan sosial yang
kuat yang memungkinkan untuk mudah beradaptasi dan cerdas berkontribusi dalam masyarakat
yang semakin kompleks.
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Memperkaya Sumber Belajar

Dengan memberi layanan kepada peserta didik untuk akses langsung ke berbagai
sumber digital, seperti buku digital, video, dan konten pembelajaran lainnya yang terkait
dengan teks novel, platform sekolahku berupaya memperkaya sumber belajar yang tersedia
bagi peserta didik. Dengan akses yang mudah ini, peserta didik dapat menjelajahi dan menyebar
berbagai sumber yang mendukung pembelajaran mereka untuk memperkaya pengetahuan
untuk menjawab keingintahuan perserta didik akan hal baru. Senada dengan pendapat Mahsun
dan Koiriyah (2019) bahwa mendapatkan akses mudah ke sumber belajar digital sangat
membantu meningkatkan literasi peserta didik, terutama dalam hal membaca dan memahami
teks sastra. Peserta didik memiliki kemampuan untuk membaca buku digital, yang
meningkatkan fleksibilitas pada pembelajaran, baik materi maupun konten yang disediakan.

Sumber belajar yang beragam sangat membantu peserta didik. Berbagai jenis materi
pembelajaran membantu siswa mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang karya sastra
dan memperoleh perspektif baru (Latip & Permanasari, 2016). Misalnya, menonton video yang
menceritakan latar belakang sejarah atau konteks sosial novel dapat memberikan informasi
tambahan yang mungkin tidak dapat ditemukan dalam teks itu sendiri. Hasilnya, siswa tidak
hanya membaca teks tetapi juga terlibat dalam konteks yang lebih luas, yang memungkinkan
mereka untuk menganalisis teks secara lebih mendalam.

Ada banyak sumber daya digital yang mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang
lebih aktif. Mereka meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis mereka dan memperluas
perspektif mereka dengan materi yang mereka miliki (Blyznyuk & Kachak, 2024). Berinteraksi
dengan berbagai sumber mengajarkan peserta didik untuk mengevaluasi secara Kritis informasi
dan membedakan sumber mana yang benar.

Secara keseluruhan, fitur aksesibilitas dan keanekaragaman sumber belajar di platform
sekolahku meningkatkan literasi peserta didik dan memperluas pemahaman mereka tentang
teks sastra. Dengan demikian, platform ini membantu perkembangan peserta didik secara
keseluruhan, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan akademik dan kehidupan di
masa depan dengan pengetahuan yang lebih luas.

Memfasilitasi Umpan Balik dan Penilaian Formatif

Perangkat penilaian formatif yang tersedia di platform sekolahku sangat penting untuk
proses pembelajaran karena memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik langsung
kepada peserta didik tentang seberapa baik mereka memahami teks novel. Hal yang sama juga
dikatakan bahwa penilaian formatif yang terintegrasi dalam pembelajaran dapat digunakan
untuk menilai dan memahami perkembangan literasi peserta didik secara cepat dan akurat
(Yang, 2024). Peserta didik dapat menerima umpan balik langsung yang relevan dengan aspek
tersebut, yang sangat penting untuk mempelajari apa yang perlu diperbaiki.

Umpan balik cepat tersebut memungkinkan peserta didik untuk segera mengidentifikasi
kelemahan yang didapatkan dan memperbaikinya. Jika peserta didik menerima informasi
langsung tentang hasil belajar, maka mereka akan mampu menemukan kesalahan dan
memahami konsep yang belum dipahami (Suparman dkk., 2023). Proses tersebut sangat
penting untuk proses pembelajaran literasi karena memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang teks sastra membutuhkan waktu dan upaya yang konsisten. Dengan mengetahui apa
yang perlu ditingkatkan peserta didik, mereka dapat membuat rencana belajar yang lebih baik
dan menyeluruh, seperti belajar lebih banyak tentang tema tertentu atau memperbaiki analisis
karakter dari sebuah teks yang diberikan.
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Selain itu, pendapat Hardjo dkk., (2019), keterlibatan peserta didik dalam proses
penilaian formatif dapat meningkatkan keinginan mereka untuk belajar lebih antusia. Ketika
peserta didik mendapatkan dukungan dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif, mereka
lebih cenderung untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan merasa lebih percaya
diri dalam kemampuan mereka. Umpan balik yang positif juga dapat meningkatkan rasa
percaya diri siswa, mendorong mereka untuk mengambil risiko untuk berpikir kritis, dan
mendorong mereka untuk menciptakan cara baru untuk membaca teks.

Oleh karena itu, fitur penilaian formatif yang tersedia di platform sekolahku tidak hanya
membantu guru memantau kemajuan capaian pembelajaran peserta didik, tetapi juga memberi
peserta didik kesempatan yang lebih luas untuk menjadi pembelajar yang lebih bebas dan
proaktif. Peserta didik dipandu untuk senantiasa meningkatkan keterampilan literasi melalui
umpan balik yang cepat dan konstruktif. Hal ini membantu mereka membuat siklus
pembelajaran yang berkelanjutan dan meningkatkan kesiapan untuk menghadapi tantangan
akademis di masa depan.

KESIMPULAN

Penerapan platform belajar sekolahku di SMA Al Hikmah menunjukkan dampak positif
yang signifikan dalam pembelajaran teks novel. Untuk memaksimalkan manfaatnya, integrasi
sistematis platform dalam kurikulum, disertai dengan pelatihan guru untuk memaksimalkan
pemanfaatan platform dalam proses pembelajaran yang bermakna. Pengembangan konten
pembelajaran yang lebih interaktif menggunakan media dapat lebih meningkatkan partisipasi
peserta didik. Selain itu, mendorong peserta didik untuk bekerja sama satu sama lain melalui
forum diskusi dan tugas kelompok akan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang teks.
Dengan menggunakan fitur penilaian formatif, guru dapat secara teratur melacak
perkembangan literasi peserta didik dan memberikan kritik konstruktif yang proporsional. Dan,
tentunya platform harus dievaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa penggunaan tetap
relevan dan efektif dalam mendukung tujuan pendidikan yang bermakna dan memenuhi
kebutuhan belajar setiap peserta didik. Dengan melakukan langkah-langkah yang proporsional
dan terukur, SMA Al Hikmah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran teks novel dan
memberikan keterampilan kepada peserta didik sesuai kebutuhan perkembangan pembelajaran
era modern.
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